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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Duri merupakan salah satu kota kecil yang memiliki 

perekonomian cukup bagus dari sekian banyak kota yang ada di 

Indonesia. Duri terletak di Kota Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

Provinsi Riau. Duri berada di jalur jalan raya lintas Sumatera, lebih 

kurang 120 km dari kota Pekanbaru. Duri adalah salah satu ladang 

minyak di Provinsi Riau  yang sudah di eksploitasi sejak tahun 50-an. 

Sektor industri dan perdagangan menjadi penggerak utama 

perekonomian di Kota Duri. Wilayahnya merupakan perlintasan antar 

Propinsi dan Kabupaten, sehingga Kota Duri memiliki banyak sarana 

akomodasi dan aktivitas perdagangan yang cukup besar. Kota Duri 

menjadi tempat persinggahan para pebisnis yang 

melintas.(www.websiteresmikotaduri.com) 

Sebagai kota persinggahan khususnya pebisnis maka salah satu 

bentuk jasa pelayanan yang dibutuhkan adalah penginapan. 

Keberadaanya sangat berperan penting dalam aktifitas perjalanan 

seseorang. ‘’Penginapan atau hotel adalah badan usaha akomodasi atau 

yang menyediakan pelayanan bagi masyarakat umum dengan fasilitas 

antara lain jasa penginapan, penyedia makanan dan minuman, dan jasa 

layanan kamar’’(Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI). 
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Dari sekian banyak hotel yang ada di kota Duri, Hotel Grand Zuri 

merupakan salah satu hotel yang memiliki interior yang modern dan 

elegan, juga berlokasi strategis tepat dipinggir jalan lintas Sumatra  

sehingga dekat dengan keramaian. Selain akomodasi yang nyaman, 

pengunjung juga bisa menikmati keberagaman kuliner nusantara dengan 

suasana santai di dalam hotel. Beragam menu masakan tersedia dihotel 

ini, mulai dari menu lokal  sampai dengan menu international. Masih 

banyak fasilitas lain yang tersedia di Hotel Grand Zuri Duri, antara lain 

pusat kebugaran dengan peralatan lengkap, sauna, whirl pool, kolam 

renang, SPA dan massage serta pelatih fitnes profesional yang akan 

memandu selama latihan.  

Dengan berbagai fasilitas-fasilitas yang sudah dijelaskan diatas, 

ternyata tidak menjamin banyaknya masyarakat yang tertarik untuk 

menginap di Grand Zuri Hotel Duri, hal ini disebabkan oleh beberapa hal 

salah satunya adalah kurangnya informasi kepada masyarakat tentang 

fasilitas-fasilitas dan pelayanan yang ada dihotel tersebut. Hal ini 

membuat pengkarya tertarik untuk mengangkat Grand Zuri Hotel Duri 

kedalam karya Fotografi Komersial. 

Fotografi komersial adalah jenis fotografi yang bertujuan untuk 

mempromosikan sesuatu produk atau jasa. Lingkup komersial fotografi 

sangat luas, makanya banyak fotogafer yang memilih jurusan atau 

spesialisasi yang beragam, contohnya food photography, product 
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photography, architecture/interior design photography, fashion 

photography dan lain lain. (Tjin dan mulyadi, 2014: 36).  

Fotografi komersial bertujuan untuk mempromosikan suatu 

produk atau jasa. Dunia fotografi komersial merupakan dunia dimana 

fotografer dituntut untuk menciptakan karya yang memiliki nilai jual. 

Oleh karena itu pengkarya tertarik untuk menjadikan hotel sebagai objek 

dalam fotografi komersial karena hotel merupakan sebuah tempat yang 

memiliki segala hal yang berkaitan dengan fotografi komersial seperti 

arsitektur, makanan, minuman dan lain-lain. Tiga sisi yang akan diangkat 

pada penciptaan karya tentang Grand Zuri Hotel Duri adalah fotografi 

arsitektur,  food photographi dan aktifitas pengunjung 

Fotografi arsitektur adalah salah satu bidang fotografi yang 

mengkhususkan diri pada objek asitektur. Objek arsitektur pertama yang 

dibuat oleh manusia adalah perumahan dengan fungsi melindungi 

mereka dari ancaman alam maupun binatang buas. Selanjutnya seiring 

dengan kemajuan jaman, pemikiran manusia dan berkembangnya 

kebutuhan manusia, objek arsitektur terus berkembang menjadi suatu 

yang spesifik, misalnya gedung pertemuan, menara, tugu, rumah ibadah, 

penginapan atau hotel.(Michael Langford, 2000:20-21) 

Fotografi Arsitektur terbagi tiga bentuk yaitu eksterior, interior 

dan detail. Fotografi eksterior adalah pemotretan yang bertujuan untuk 

menampilkan tampilan luar bangunan. Fotografi interior adalah 

merekam berbagai bentuk bagian dalam bangunan. Interior lebih 
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memfokuskan pada dalam ruangan. Fotografi detail arsitektur 

merupakan potret dari bagian-bagian tertentu yang dianggap istimewa 

dari sebuah bangunan atau menonjolkan hal unik yang ada di dalam 

sebuah bangunan.  

Selain dari sisi arsitektur, yang menjadi konsen pada penciptaan 

ini adalah Food Fhotography. Food photography merupakan salah satu 

jenis still life photography juga termasuk commercial photography. (Deny 

Surya Indra, 2011:5). Yang akan menjadi objek food photography  dlm 

karya ini adalah berbagai macam makanan yang disediakan oleh hotel. 

Pengkarya lebih memfokuskan makanan khas Indonesia. Penataan 

makanan merupakan hal terpenting dalam memotret makanan. Penataan 

makanan ini biasanya dilakukan dengan food styling (penataan 

makanan). Food styling merupakan seni menampilkan aroma, tekstur, 

dan rasa dari makanan/hidangan, agar bisa menggugah selera makan 

orang yang melihatnya, baik dihidangkan langsung ataupun lewat foto 

(Hadiiswa & Sardo Michael, 2015:81). Disini pengkarya menggunakan 

teknik Mix Lighting dalam pemotretan. Dengan tujuan agar makanan 

yang akan dipotret mendapatkan cahaya yang pas sehingga terlihat 

mewah dan menggugah selera pengunjung dan tertarik  mencoba menu 

yang disajikan restaurant di hotel tersebut. 

Selain dari penekanan pada poin diatas penciptaan ini juga 

memperhatikan bagaimana keindahan Grand Zuri Hotel Duri dari kaca 

mata atau presepsi pengunjung sehingga dalam pengambilan gambar 
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juga memperlihatkan bentuk pelayanan dan kepuasan para pengunjung, 

karena pengunjung adalah bagaian yang tidak dapat dipisahkan dari 

sebuah usaha hotel, baik yang menginap maupun hanya menikmati 

fasilitas yang sudah disediakan oleh pihak hotel. Disini pengkarya 

menampilkan aktivitas pengunjung hotel dengan menciptakan mood 

yang bahagia sambil menikmati fasilitas hotel, Hal ini dapat dilihat dari 

ekspresi dari wajah talen. Setelah itu Pengkarya juga mengatur pose, 

arah pandang dan sikap talen. 

Berdasarkan uraian penjelasan diatas maka pengkarya tertarik 

untuk mengangkat Grand Zuri Hotel Duri dalam penciptaan fotografi 

komersial dengan memfokuskan pemotretan pada arsitektur, Food 

Fotografi, dan aktifitas pengunjung. Pada proses penciptaan karya tugas 

akhir ini, pengkarya menggunakan teknik fotografi ruang tajam sempit 

(Shallow Depth of Field) dan ruang tajam luas (Wide Depth of Field) 

dengan tujuan agar setiap sisi dan detail kemewahan yang ada di Grand 

Zuri Hotel Duri terekspos dan mampu menarik penikmat karya tertarik 

untuk mengunjungi Grand Zuri Hotel Duri dan juga digunakan teknik 

pencahayaan Artificial light (cahaya buatan) pada pemotretan makanan  

agar mendapatkan cahaya yang pas saat memotret makanan. Selain itu 

dalam pemotretan Grand Zuri Hotel Duri, pengkarya memotret aktifitas 

pengunjung hotel menggunakan talen untuk memperagakan aktifitas 

yang biasa dilakukan pengunjung. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana menciptakan karya fotografi komersial dengan 

objek Grand Zuri hotel Duri. 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan 

a.    Terciptanya karya fotografi komersial dengan objek Gand Zuri   

Hotel Duri. 

b. Adapun tujuan lain adalah memperkenalkan kemewahan 

arsitektur  dan menu yang disajikan Grand Zuri Hotel Duri  

2. Manfaat 

Manfaat dari pembuatan karya ini dibagi menjadi tiga kelompok, 

antara lain : 

a) Bagi Pengkarya 

1. Meningkatkan kemampuan dalam menciptakan karya 

fotografi terutama fotografi komersial. 

2. Menjadi salah satu persyaratan untuk menamatkan 

pendidikan strata satu bagi pengkarya selaku mahasiswa 

penciptaan Program Studi Fotografi 
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b) Bagi Institusi Pendidikan 

1. Memperkaya wacana fotografi di Jurusan Fotografi, Fakultas 

Seni Rupa dan desain, Institut Seni Indonesia Pandang 

Panjang. 

2. Terciptanya sebuah karya foto Grand Zuri Hotel Duri dalam 

fotografi komersial dan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa di Institut Seni Indonesia Padang Panjang 

khususnya Program Studi Fotografi. 

c) Masyarakat 

Mempromosikan Grand Zuri Hotel sekaligus memperkenalkan 

fotografi komersial kepada masyarakat. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Proses penciptaan karya ini pengkarya menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data yaitu: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dalam fotografi untuk menemukan 

berbagai sumber tentang penciptaan karya fotografi komersial 

yang berkaitan dengan objek penciptaan yakni dengan menelusuri 

data berupa artikel, buku dan internet ataupun tulisan yang 

berhubungan dengan fotografi komersial dengan objek Grand Zuri 

Hotel Duri. 
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2. Observasi 

Melakukan pengamatan terhadap lingkungan disekitar 

Grand Zuri Hotel Duri yang berlokasi diluar ruangan dan dalam 

ruangan, sebagai pengumpulan data untuk memberi gambaran 

yang lebih jelas terhadap teknik yang ingin pengkarya gunakan. 

E. Orsinalitas Karya 

Ide penciptaan tentang Grand Zuri Hotel Duri merupakan 

bentuk karya fotografi komersial, dimana pengkarya ingin 

menampilkan 3 sisi dari hotel, yang pertama kemegahan arsitektur 

hotel, baik interior, eksterior, maupun detail arsitektur yang kedua 

makanan yang disediakan hotel dan ketiga adalah aktifitas 

pengunjung hotel. hal ini menjadi pembeda pengkarya dengan 

fotografer komersial lainya. Biasanya fotografer komersial hanya 

berfokus kepada satu sisi saja, seperti karya Suwandi Chandra yang 

ada dibawah ini.  
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Gambar 1 

Minnesota capitol 

Suwandi Chandra 

www.suwandichandra.com  

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Exedel room 

Suwandi Chandra 

www.suwandichandra.com  

 

Suwandi Chandra merupakan salah satu fotografer 

professional dibidang komersial dengan spesialis Arsitektur. Karakter 

foto Suwandi Chandra menggunakan teknik DOF luas dan cendrung 

memotret bangunan bangunan bersejarah. Hal ini berbeda dengan 

pengkarya lakukan, pengkarya menggunakan teknik fotografi DOF 

luas dan DOF sempit dalam pemotretan arsitektur. Depth of Field 
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(DOF) adalah teknik fotografi yang berarti rentang atau variasi jarak 

antara kamera dengan objek foto untuk menghasilan variasi 

ketajaman gambar. DOF luas (ruang tajam luas) merupakan teknis 

fotografi dengan menggunakan diafragma bukaan kecil. Penggunaan 

teknik DOF luas menampilkan sebagian besar obyek foto (dari obyek 

terdekat dari kamera sampai obyek terjauh) akan terlihat tajam dan 

fokus. Sedangkan DOF sempit (ruang tajam sempit) Merupakan teknis 

fotografi dengan menggunakan diafragma bukaan lebar. Penggunaan 

teknik DOF yang sempit berarti hanya bagian obyek pada titik 

tertentu saja yang tajam sementara sisanya akan blur/ tidak fokus. 

Yang paling membedakan karya Suwandi Chandra dengan pengkarya 

adalah Suwandi Chandra sering memotret bangunan- bangunan tua 

bersejarah sedangkan pengkarya hanya fokus memotret Grand Zuri 

Hotel Duri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


